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Lampiran 01. Surat Observasi Awal 
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Lampiran 02. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Observasi 
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Lampiran 03. Data Hasil Penyebaran Kuisioner 

A. Biodata Narasumber 

No. Nama Nama Instansi No. Telepon 

1 Kamaliah, S.Pd. SD Negeri 1 Pegadungan 081934992718 

2 Kadek Wiwin 

Sutrisnayanti, S.Pd. 

SD Negeri 2 Pegadungan 087762376561 

3 Made Sudiantari  SD Negeri 3 Pegadungan 085951472721 

4 Kadek Suciastini, S.Pd. SD Negeri 1 Padangbulia 081938736171 

5 I Gst Ayu Eva Sri 

Wahyuni, S.Pd. 

SD Negeri 2 Padangbulia 081936383797 

 

B. Jawaban Pernyataan Narasumber 

No Nomor Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1 Y Y Y Alat Peraga/KIT IPA Y Y Y Y T SP SP Y P 

2 Y Y Y Alat Peraga/KIT IPA Y Y Y Y Y SP SP Y SP 

3 Y Y Y Alat Peraga/KIT IPA Y Y Y Y Y SP SP Y SP 

4 T T T Tidak Menggunakan   T Y Y T T P P Y P 

5 Y Y Y Alat Peraga/KIT IPA T Y Y Y T SP SP T SP 

Keterangan : 

Y : Ya 

T : Tidak 

SP : Sangat Perlu 

P : Perlu 

TP : Tidak Perlu 

 

C. Persentase Jawaban Pernyataan 

Dari hasil penyebaran kuisioner terhadap wali kelas V SD Gugus III 

Kecamatan Sukasada, Kabupaten  Buleleng diperoleh hasil sebagai berikut. 

1. Cakupan materi di buku ajar IPA yang tersedia terbatas : 

Ya  : 60% 

Tidak  : 40% 

2. Saya merasa kalau tampilan buku materi ajar kurang menarik 

Ya  : 40% 

Tidak  : 60% 

3. Saya mengunakan media pembelajaran saat mengajar IPA 
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Ya  : 80% 

Tidak  : 20% 

4. Saya membuat media pembelajaran sendiri ketika mengajar 

Ya  : 40% 

Tidak  : 60% 

5. Media pembelajaran yang saya gunakan sudah relevan dengan materi 

pembelajaran 

Ya  : 60% 

Tidak  : 40% 

6. Media pembelajaran yang tersedia di sekolah terbatas 

Ya  : 40% 

Tidak  : 60% 

7. Selama masa pembelajaran daring media yang tersedia di sekolah tidak 

efektif untuk digunakan 

Ya  : 80% 

Tidak  : 20% 

8. Saya menggunakan media pembelajaran berupa Komik Digital dalam 

mengajar 

Ya  : 80% 

Tidak  : 20% 

9. Saya menggunakan media pembelajaran berupa Komik Digital dalam 

mengajar 

Ya  : 20% 

Tidak  : 80% 

10. Menurut saya materi IPA perlu dikembangkan atau dikemas kedalam media 

Komik Digital 

Sangat Perlu  : 80% 

Perlu   : 20% 

Kurang Perlu : 0% 

11. Penting untuk menyelipkan nilai kearifan lokal dalam kegiatan pembelajaran 

Sangat Penting : 80% 

Perlu    : 20% 
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Kurang Penting : 0% 

12. Saya menyelipkan nilai kearifan lokal Tri Hita Karana dalam kegiatan 

pembelajaran IPA 

Ya  : 60% 

Tidak  : 40% 

13. Menurut saya perlu diadakan pengembangan media pembelajaran yang 

mengandung nilai Tri Hita Karana untuk pembelajaran IPA 

Sangat Perlu  : 60% 

Perlu   : 40% 

Kurang Perlu : 0% 
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Lampiran 04. Surat Permohonan Judges Instrumen Penilaian 
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Lampiran 05. Surat Keterangan Melaksanakan Uji Judges 
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Lampiran 06. Lembar Hasil Uji Judges 
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Lampiran 07. Perhitungan Validitas Isi Instrumen 

Berdasarkan uji pakar terhadap instrumen penelitian penilaian media, tabulasi 

silang antara kedua pakar dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel Hasil Uji Validitas Instrumen Penilaian Media Komik Digital 

Ahli Materi 

Judges 
Judges I 

Penilaian Judges Kurang Relevan Sangat Relevan 

Judges II 

Kurang Relevan 0 0 

Sangat Relevan 0 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

8, 9, 10, 11, 12, 

13, 14, 15 

 

Berdasarkan dari tabel di atas, koefisien validitas isi instrumen penilaian 

media komik digital dapat dihitung sebagai berikut. 

𝑉 =  
15

0 + 0 + 0 + 15
 

 𝑉 =  
15

15
 

 𝑉 =  1,00 

 

Dengan demikian berdasarkan kriteria validitas isi, koefisien validitas isi 

instrumen penilaian media komik digital berada pada kriteria validitas isi sangat 

tinggi. 

 

Tabel Hasil Uji Validitas Instrumen Penilaian Media Komik Digital 

Ahli Media 

Judges 
Judges I 

Penilaian Judges Kurang Relevan Sangat Relevan 

Judges II 

Kurang Relevan 0 3 

Sangat Relevan 0 

1, 2, 4, 5, 6, 7, 

8, 9, 10, 11, 12, 

13, 14, 15 
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Berdasarkan dari tabel di atas, koefisien validitas isi instrumen penilaian 

media komik digital dapat dihitung sebagai berikut. 

𝑉 =  
14

0 + 1 + 0 + 14
 

 𝑉 =  
14

15
 

 𝑉 =  0,93 

Dengan demikian berdasarkan kriteria validitas isi, koefisien validitas isi 

instrumen penilaian segi materi media komik digital berada pada kriteria validitas 

isi sangat tinggi. 

 

Tabel Hasil Uji Validitas Instrumen Penilaian Media Komik Digital 

Praktisi 

Judges 
Judges I 

Penilaian Judges Kurang Relevan Sangat Relevan 

Judges II 

Kurang Relevan 0 22, 23 

Sangat Relevan 0 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 

7, 8, 9, 10, 11, 

12, 13, 14, 15, 

16, 17, 18, 19, 

20, 21, 24, 25, 

26, 27, 28, 29, 

30 

 

Berdasarkan dari tabel di atas, koefisien validitas isi instrumen penilaian 

media komik digital dapat dihitung sebagai berikut. 

𝑉 =  
28

0 + 2 + 0 + 28
 

 𝑉 =  
28

30
 

 𝑉 =  0,93 
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Dengan demikian berdasarkan kriteria validitas isi, koefisien validitas isi 

instrumen penilaian praktisi/guru media komik digital berada pada kriteria validitas 

isi sangat tinggi. 

 

Tabel Hasil Uji Validitas Instrumen Penilaian Media Komik Digital 

Respon Siswa 

Judges 
Judges I 

Penilaian Judges Kurang Relevan Sangat Relevan 

Judges II 

Kurang Relevan 0 8 

Sangat Relevan 0 

1, 2, 4, 5, 6, 7, 

9, 10, 11, 12, 

13, 14, 15 

  

Berdasarkan dari tabel di atas, koefisien validitas isi instrumen penilaian 

media komik digital dapat dihitung sebagai berikut. 

𝑉 =  
14

0 + 1 + 0 + 14
 

 𝑉 =  
14

15
 

 𝑉 =  0,93 

Dengan demikian berdasarkan kriteria validitas isi, koefisien validitas isi 

instrumen penilaian media komik digital berada pada kriteria validitas isi sangat 

tinggi. 
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Lampiran 08. Instrumen Validasi Media 

KISI-KISI INSTRUMEN VALIDASI  

AHLI MATERI 

 

No. Aspek Dimensi Nomor 

Butir 

Jumlah 

Butir 

1 Materi/ isi Kelengkapan dan kejelasan 

dalam menyampaikan identitas 

1, 2 2 

Penyampaian tujuan 

pembelajaran jelas 

3 1 

Penyampaian materi dengan jelas 4, 5, 6, 7, 

8, 

1 

2 Bahasa/ 

Komunikasi 

Kesesuaian penggunaan kaidah 

bahasa 

9, 10, 11 3 

Menggunakan bahasa yang 

mudah dipahami siswa 

12 1 

3 Penyajian Ke runtutan dalam penyajian 13, 14 2 

Keterpaduan dalam penyajian 15 1 

Jumlah 15 

 

KISI-KISI INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA 

 

No. Aspek Dimensi Nomor 

Butir 

Jumlah 

Butir 

1 Suara dan 

teks 

Teks disajikan dengan jelas 1, 2 2 

Suara disajikan dengan jelas 3, 4 2 

2 Visual Ilustrasi disajikan dengan jelas 5, 6 2 

Tampilan background menarik 7, 8 2 

Perpaduan dalam penggunaan 

warna 

9, 10 2 

3 Penokohan Pemilihan karakter tokoh 11, 12 2 

Kemenarikan Karakter Tokoh 14 1 

4 Tampilan 

Keseluruhan 

Keterpaduan tampilan 

keseluruhan 

14, 15 2 

Jumlah 15 

 

KISI-KISI INSTRUMEN PRAKTISI  

 

No. Aspek Dimensi Nomor 

Butir 

Jumlah 

Butir 

1 Materi/ isi Kelengkapan dan kejelasan 

dalam menyampaikan identitas 

1, 2 2 

Penyampaian tujuan 

pembelajaran jelas 

3 1 

Penyampaian materi dengan 

jelas 

4, 5, 6, 7, 

8, 

5 



147 

 

 

No. Aspek Dimensi Nomor 

Butir 

Jumlah 

Butir 

2 Bahasa/ 

Komunikasi 

Kesesuaian penggunaan kaidah 

bahasa 

9, 10, 11 3 

Menggunakan Bahasa yang 

mudah dipahami siswa 

12 1 

3 Penyajian ke runtutan dalam penyajian 13, 14 2 

Keterpaduan dalam penyajian 15 1 

4 Suara dan 

teks 

Teks disajikan dengan jelas 16, 17 2 

Suara disajikan dengan jelas 18, 19 2 

5 Visual Ilustrasi disajikan dengan jelas 20, 21 2 

Tampilan background menarik 22, 23 2 

Perpaduan dalam penggunaan 

warna 

24, 25 2 

6 Penokohan Pemilihan karakter tokoh 26, 27 2 

Kemenarikan karakter tokoh 28 1 

7 Tampilan 

Keseluruhan 

Keterpaduan tampilan 

keseluruhan 

29, 30 2 

Jumlah 30 

 

KISI-KISI INSTRUMEN RESPON SISWA 

 

No. Aspek Dimensi Nomor 

Butir 

Jumlah 

Butir 

1 Materi/ isi Penyampaian materi mudah 

dipahami 

1 1 

2 Bahasa/ 

Komunikasi 

Menggunakan Bahasa yang 

mudah dipahami siswa 

2, 3 2 

3 Penyajian Kemenarikan dalam penyajian 

materi 

4,5 2 

4 Suara dan 

teks 

Teks disajikan dengan jelas 6, 7 2 

Suara disajikan dengan jelas 8, 9 2 

5 Visual Gambar disajikan dengan jelas 10 1 

Tampilan background menarik 
11, 12 2 

6 Penokohan 
Kemenarikan Karakter Tokoh 

13 1 

7 Tampilan 

Keseluruhan 

Kemenarikan tampilan 

keseluruhan  

14, 15 2 

Jumlah 15 
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LEMBAR UJI VALIDITAS MEDIA 

INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MATERI 

A. Pengantar 

1. Lembar penilaian ahli materi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi 

mengenai kualitas media yang sedang dikembangkan dari ahli materi. 

2. Informasi mengenai kelayakan media pembelajaran ini didasarkan pada 3 

aspek utama yaitu materi/isi, kebahasaan dan penyajian. 

 

B. Petunjuk Pengerjaan 

Dimohonkan Bapak/Ibu memberikan penilaian tiap pernyataan dengan 

memberi tanda cek list (√) pada kolom skor penilaian yang tersedia. Adapun 

deskripsi skala penilaian adalah sebagai berikut. 

5 = Sangat Baik (SB) 

4 = Baik (B) 

3 = Cukup (C) 

2 = Kurang (K) 

1 = Sangat Kurang (SK) 

 

C. Tabel Penilaian Validitas Materi 

 

No. 

Butir 
Indikator Penilaian 

Skor 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Materi/isi 

1 Kelengkapan identitas komik pada halaman 

judul 

     

2 Kejelasan identitas komik pada halaman 

judul. 

     

3 Tujuan pembelajaran disampaikan secara 

jelas 

     

4 Kebenaran konsep/isi materi       

5 Kecakupan dan kecukupan materi      

6 Materi yang disampaikan mudah dipahami      

7 Tingkat materi yang disampaikan sesuai 

dengan karakteristik siswa 

     

8 Kejelasan dalam memberikan contoh sesuai 

dengan tingkat kognitif siswa 
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No. 

Butir 
Indikator Penilaian 

Skor 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Kebahasaan/Komunikasi 

9 Penggunaan bahasa yang sesuai dengan 

karakteristik siswa 
     

10 Penggunaan kalimat yang efektif dan efisien      

11 Penggunaan tanda baca dan simbol yang 

jelas 

     

12 Menggunakan bahasa yang mudah dipahami      

Penyajian 

13 Penyajian materi secara terurut      

14 Cerita yang disajikan menarik dan terurut      

15 Keterpaduan materi dengan cerita yang 

disampaikan 

     

 

D. Komentar 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 
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LEMBAR UJI VALIDITAS MEDIA 

INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MEDIA 

A. Pengantar 

1. Lembar penilaian ahli materi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi 

mengenai kualitas media yang sedang dikembangkan dari ahli media. 

2. Informasi mengenai kelayakan media pembelajaran ini didasarkan pada 4 

aspek utama yaitu suara dan teks, visual, penokohan dan penampilan 

keseluruhan 

 

B. Petunjuk Pengerjaan 

Dimohonkan Bapak/Ibu memberikan penilaian tiap pernyataan dengan 

memberi tanda cek list (√) pada kolom skor penilaian yang tersedia. Adapun 

deskripsi skala penilaian adalah sebagai berikut. 

5 = Sangat Baik (SB) 

4 = Baik (B) 

3 = Cukup (C) 

2 = Kurang (K) 

1 = Sangat Kurang (SK) 

 

C. Tabel Penilaian Validitas Media 

No. 

Butir 
Indikator Penilaian 

Skor 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Suara dan Teks 

1 Pemilihan teks yang sesuai dan dapat dibaca 

dengan jelas 

     

2 Kekontrasan warna huruf teks dengan 

background dan balon kata 

     

3 Suara dapat didengar dengan baik dan sesuai 

dengan teks 

     

4 Musik sesuai dengan cerita dan karakteristik 

siswa 

     

Visual 

5 Kesesuaian ilustrasi media dengan materi 

pembelajaran 

     

6 Ketepatan ilustrasi dengan karakteristik 

siswa 
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No. 

Butir 
Indikator Penilaian 

Skor 

(1) (2) (3) (4) (5) 

7 Kesesuaian background dengan cerita      

8 Background menarik sesuai dengan 

karakteristik siswa 
     

9 Kesesuaian penggunaan warna dengan 

karakteristik siswa 
     

10 Keharmonisan warna      

Penokohan 

11 Kesesuaian karakter tokoh dengan 

karakteristik siswa 

     

12 Kesesuaian karakter tokoh dengan cerita      

13 Kemenarikan desain karakter tokoh      

Penampilan Keseluruhan 

14 Proporsi penempatan ilustrasi, karakter, 

background dan balon kata 

     

15 Kemenarikan Animasi dan transisi antar 

panel, balon kata, karakter dan ilustrasi 

     

 

D. Komentar 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 
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LEMBAR UJI VALIDITAS MEDIA 

INSTRUMEN PENILAIAN PRAKTISI 

A. Pengantar 

1 Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi mengenai 

kualitas media yang sedang dikembangkan dari Praktisi. 

2 Informasi mengenai kelayakan media pembelajaran ini didasarkan pada 7 

aspek utama yaitu materi/isi, kebahasaan, penyajian, suara dan teks, visual, 

penokohan dan penampilan keseluruhan. 

B. Petunjuk Pengerjaan 

Dimohonkan Bapak/Ibu memberikan penilaian tiap pernyataan dengan 

memberi tanda cek list (√) pada kolom skor penilaian yang tersedia. Adapun 

deskripsi skala penilaian adalah sebagai berikut. 

5 = Sangat Baik (SB) 

4 = Baik (B) 

3 = Cukup (C) 

2 = Kurang (K) 

1 = Sangat Kurang (SK 

 

C. Tabel Penilaian Validitas Praktisi 

No. 

Butir 
Indikator Penilaian 

Skor 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Materi/isi 

1 Kejelasan identitas komik pada halaman judul      

2 Kelengkapan identitas komik pada halaman 

judul 

     

3 Tujuan pembelajaran disampaikan dengan 

jelas dan mudah dipahami 

     

4 Materi yang disampaikan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

     

5 Kebenaran konsep materi ditinjau dari aspek 

keilmuan 

     

6 Materi yang disampaikan mudah dipahami      
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No. 

Butir 
Indikator Penilaian 

Skor 

(1) (2) (3) (4) (5) 

7 Tingkat materi yang disampaikan sesuai 

dengan karakteristik siswa 
     

8 Kejelasan dalam memberikan contoh sesuai 

dengan tingkat kognitif siswa 

     

Kebahasaan/Komunikasi 

9 Penggunaan bahasa yang sesuai dengan 

karakteristik siswa 

     

10 Penggunaan kalimat yang efektif dan efisien      

11 Penggunaan tanda baca dan simbol yang jelas      

12 Menggunakan bahasa yang mudah dipahami      

Penyajian 

13 Penyajian materi secara runtut.      

14 Cerita yang disajikan menarik dan terurut      

15 Keterpaduan materi dengan cerita yang 

disampaikan 

     

Suara dan Teks 

16 Pemilihan teks yang sesuai dan dapat dibaca 

dengan jelas 

     

17 Kekontrasan warna huruf teks dengan 

background dan balon kata 

     

18 Suara dapat didengar dengan baik dan sesuai 

dengan teks 

     

19 Musik sesuai dengan cerita dan karakteristik 

siswa 

     

Visual 

20 Kesesuaian ilustrasi media dengan materi 

pembelajaran 

     

21 Ketepatan ilustrasi dengan karakteristik siswa      

22 Background yang digunakan terlihat menarik      

23 Tampilan background yang digunakan 

terlihat jelas 

     

24 Kesesuaian penggunaan warna dengan 

karakteristik siswa 

     

25 Keharmonisan warna      
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No. 

Butir 
Indikator Penilaian 

Skor 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Penokohan 

26 Kesesuaian karakter tokoh dengan 

karakteristik siswa 
     

27 Kesesuaian karakter tokoh dengan cerita      

28 Kemenarikan desain karakter tokoh      

Penampilan Keseluruhan 

29 Proporsi penempatan ilustrasi, karakter, 

background dan balon kata 

     

30 Kemenarikan Animasi dan transisi antar 

panel, balon kata, karakter dan ilustrasi 

     

 

D. Komentar 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 
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LEMBAR UJI VALIDITAS MEDIA 

INSTRUMEN PENILAIAN RESPON SISWA 

A. Pengantar 

1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi berupa 

respon dari siswa mengenai kualitas media yang sedang dikembangkan. 

2. Informasi mengenai kelayakan media pembelajaran ini didasarkan pada 7 

aspek utama yaitu materi/isi, kebahasaan, penyajian, suara dan teks, visual, 

penokohan dan penampilan keseluruhan. 

 

B. Petunjuk Pengerjaan 

Dimohonkan Siswa/Siswi untuk memberikan penilaian tiap pernyataan dengan 

memberi tanda cek list (√) pada kolom skor penilaian yang tersedia. Adapun 

deskripsi skala penilaian adalah sebagai berikut. 

5 = Sangat Baik (SB) 

4 = Baik (B) 

3 = Cukup (C) 

2 = Kurang (K) 

1 = Sangat Kurang (SK 

 

C. Tabel Penilaian Respon Siswa 

No. 

Butir 
Indikator Penilaian 

Skor 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Materi/isi 

1 Materi yang disampaikan mudah dipahami      

Kebahasaan/Komunikasi 

2 Kalimat yang tidak bertele-tele      

3 Menggunakan bahasa yang mudah dipahami      

Penyajian 

4 Cerita yang disajikan menarik      

5 Perpaduan materi dengan cerita yang 

disampaikan mudah dipahami 
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No. 

Butir 
Indikator Penilaian 

Skor 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Suara dan Teks 

6 Teks dapat dibaca dengan jelas      

7 Warna huruf teks dengan background dan 

balon kata jelas 

     

7 Suara dapat di dengar dengan baik dan sesuai 

dengan teks 

     

9 Musik yang digunakan menarik      

Visual 

10 Ilustrasi gambar yang digunakan untuk 

menyampaikan materi jelas 

     

11 Background yang digunakan terlihat menarik      

12 Tampilan background yang digunakan 

terlihat jelas 

     

Penokohan 

13 Karakter tokoh yang digunakan menarik      

Penampilan Keseluruhan 

14 Penempatan ilustrasi, karakter, background 

dan balon kata terlihat harmonis 

     

15 Kemenarikan Animasi dan perpindahan antar 

panel, balon kata, karakter dan ilustrasi 

     

 

E. Komentar 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 
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Lampiran 09. Surat Permohonan Validasi Media 
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Lampiran 10. Surat Keterangan Melaksanakan Validasi Media 
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167 
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Lampiran 11. Lembar Hasil Validasi Media 
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181 

 

 

Lampiran 12. Rekapitulasi Data Hasil Validasi 

VALIDASI AHLI MATERI 

 

No 

 

Indikator 

Skor 

Ahli 

(1) 

Ahli 

(2) 

Materi/isi 

1 Kelengkapan identitas komik pada halaman judul 4 5 

2 Kejelasan identitas komik pada halaman judul. 5 4 

3 Tujuan pembelajaran disampaikan secara jelas 5 5 

4 Kebenaran konsep/isi materi  5 5 

5 Kecakupan dan kecukupan materi 5 5 

6 Materi yang disampaikan mudah dipahami 5 5 

7 Tingkat materi yang disampaikan sesuai dengan 

karakteristik siswa 

5 5 

8 Kejelasan dalam memberikan contoh sesuai dengan 

tingkat kognitif siswa 

5 5 

Kebahasaan/Komunikasi 

9 Penggunaan bahasa yang sesuai dengan karakteristik 

siswa 

5 5 

10 Penggunaan kalimat yang efektif dan efisien 4 5 

11 Penggunaan tanda baca dan simbol yang jelas 5 5 

12 Menggunakan bahasa yang mudah dipahami 5 5 

Penyajian 

13 Penyajian materi secara terurut 5 5 

14 Cerita yang disajikan menarik dan terurut 5 5 

15 Keterpaduan materi dengan cerita yang disampaikan 5 5 

Jumlah (jawaban x bobot tiap pilihan) 73 74 

Jumlah seluruh item angket x bobot tertinggi 

(15 x 5) 

75 75 

Persentase per-subjek (%) 97% 98% 
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Persentase keseluruhan subjek (%) 97,5% 

Kategori keseluruhan Sangat Baik 

 

Berdasarkan hasil penilaian dari ahli materi, sehingga dapat dihitung persentase 

validitas materi sebagai berikut. 

Perhitungan Ahli Materi I: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
73

15𝑥5
𝑥 100% 

 =  97% 

Perhitungan Ahli Materi II: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
74

15𝑥5
𝑥 100% 

 =  98% 

Berdasarkan hasil analisis persentase ahli materi diatas, hasil validitas ahli materi 

berada pada kategori sangat baik, hal ini berdasarkan pada tabel PAP konversi pada 

skala lima. 

 

VALIDASI AHLI MEDIA 

 

No 

 

Indikator 

Skor 

Ahli 

(1) 

Ahli 

(2) 

Suara dan Teks 

1 Pemilihan teks yang sesuai dan dapat dibaca dengan 

jelas 

5 5 

2 Kekontrasan warna huruf teks dengan background 

dan balon kata 

4 5 

3 Suara dapat didengar dengan baik dan sesuai dengan 

teks 

4 4 

4 Musik sesuai dengan cerita dan karakteristik siswa 5 5 

Visual 

5 Kesesuaian ilustrasi media dengan materi 

pembelajaran 

5 5 
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6 Ketepatan ilustrasi dengan karakteristik siswa 5 5 

7 Kesesuaian background dengan cerita 5 5 

8 Background menarik sesuai dengan karakteristik 

siswa 

5 5 

9 Kesesuaian penggunaan warna dengan karakteristik 

siswa 

5 5 

10 Keharmonisan warna 5 5 

Penokohan 

11 Kesesuaian karakter tokoh dengan karakteristik 

siswa 

5 5 

12 Kesesuaian karakter tokoh dengan cerita 5 5 

13 Kemenarikan desain karakter tokoh 5 5 

Tampilan Keseluruhan 

14 Proporsi penempatan ilustrasi, karakter, background 

dan balon kata 

5 5 

15 Kemenarikan Animasi dan transisi antar panel, balon 

kata, karakter dan ilustrasi 

5 5 

Jumlah (jawaban x bobot tiap pilihan) 73 74 

Jumlah seluruh item angket x bobot tertinggi 

(15 x 5) 

75 75 

Persentase per-subjek (%) 97% 98% 

Persentase keseluruhan subjek (%) 97,5% 

Kategori keseluruhan Sangat Baik 

 

Berdasarkan hasil penilaian dari ahli media, sehingga dapat dihitung persentase 

validitas materi sebagai berikut. 

Perhitungan Ahli Media I: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
73

15𝑥5
𝑥 100% 

 =  97% 

Perhitungan Ahli Media II: 
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𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
74

15𝑥5
𝑥 100% 

 =  98% 

Berdasarkan hasil analisis persentase ahli media diatas, hasil validitas ahli media 

berada pada kategori sangat baik, hal ini berdasarkan pada tabel PAP konversi pada 

skala lima. 

 

VALIDASI PRAKTISI 

 

No 

 

Indikator 

Skor 

Ahli 

(1) 

Ahli 

(2) 

Materi/isi 

1 Kejelasan identitas komik pada halaman judul 5 5 

2 Kelengkapan identitas komik pada halaman judul 5 5 

3 Tujuan pembelajaran disampaikan dengan jelas dan 

mudah dipahami 

5 5 

4 Materi yang disampaikan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

4 5 

5 Kebenaran konsep materi ditinjau dari aspek 

keilmuan 

5 4 

6 Materi yang disampaikan mudah dipahami 5 5 

7 Tingkat materi yang disampaikan sesuai dengan 

karakteristik siswa 

5 5 

8 Kejelasan dalam memberikan contoh sesuai dengan 

tingkat kognitif siswa 

5 5 

Kebahasaan/Komunikasi 

9 Penggunaan bahasa yang sesuai dengan karakteristik 

siswa 

5 5 

10 Penggunaan kalimat yang efektif dan efisien 5 5 

11 Penggunaan tanda baca dan simbol yang jelas 4 5 

12 Menggunakan bahasa yang mudah dipahami 5 5 

Penyajian 
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13 Penyajian materi secara runtut. 5 4 

14 Cerita yang disajikan menarik dan terurut 5 5 

15 Keterpaduan materi dengan cerita yang disampaikan 5 5 

Suara dan Teks 

16 Pemilihan teks yang sesuai dan dapat dibaca dengan 

jelas 

5 5 

17 Kekontrasan warna huruf teks dengan background 

dan balon kata 

5 5 

18 Suara dapat didengar dengan baik dan sesuai dengan 

teks 

5 5 

19 Musik sesuai dengan cerita dan karakteristik siswa 5 5 

Visual 

20 Kesesuaian ilustrasi media dengan materi 

pembelajaran 

5 5 

21 Ketepatan ilustrasi dengan karakteristik siswa 5 5 

22 Background yang digunakan terlihat menarik 5 5 

23 Tampilan background yang digunakan terlihat jelas 5 5 

24 Kesesuaian penggunaan warna dengan karakteristik 

siswa 

5 5 

25 Keharmonisan warna 5 5 

Penokohan 

26 Kesesuaian karakter tokoh dengan karakteristik 

siswa 

5 5 

27 Kesesuaian karakter tokoh dengan cerita 5 5 

28 Kemenarikan desain karakter tokoh 5 5 

Penampilan Keseluruhan 

29 Proporsi penempatan ilustrasi, karakter, background 

dan balon kata 

5 5 

30 Kemenarikan Animasi dan transisi antar panel, balon 

kata, karakter dan ilustrasi 

5 5 

Jumlah (jawaban x bobot tiap pilihan) 148 148 
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Jumlah seluruh item angket x bobot tertinggi 

(30 x 5) 

150 150 

Persentase per-subjek (%) 98% 98% 

Persentase keseluruhan subjek (%) 98% 

Kategori keseluruhan Sangat Baik 

 

Berdasarkan hasil penilaian dari praktisi/guru, sehingga dapat dihitung persentase 

validitas praktisi sebagai berikut. 

Perhitungan Praktisi I: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
148

30𝑥5
𝑥 100% 

 =  98% 

Perhitungan Praktisi II: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
148

30𝑥5
𝑥 100% 

 =  98% 

Berdasarkan hasil analisis persentase Praktisi diatas, hasil validitas praktisi/guru 

berada pada kategori sangat baik, hal ini berdasarkan pada tabel PAP konversi pada 

skala lima 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 13. Lembar Hasil Respon Siswa 
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Lampiran 14. Rekapitulasi Data Hasil Respon Siswa 

 

No 

 

Indikator 

Skor Siswa 

1  2 3  4 5 6  7  8  9  10 11 12 

Materi/isi 

1 Materi yang disampaikan mudah 

dipahami 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 

Kebahasaan/Komunikasi 

2 Kalimat yang tidak bertele-tele 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 

3 Menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

Penyajian 

4 Cerita yang disajikan menarik 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 Perpaduan materi dengan cerita 

yang disampaikan mudah 

dipahami 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

Suara dan Teks 

6 Teks dapat dibaca dengan jelas 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

7 Warna huruf teks dengan 

background dan balon kata jelas 

5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 

8 Suara dapat di dengar dengan baik 

dan sesuai dengan teks 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

9 Musik yang digunakan menarik 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 

Visual 

10 Ilustrasi gambar yang digunakan 

untuk menyampaikan materi jelas 

5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 

11 Background yang digunakan 

terlihat menarik 

4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 

12 Tampilan background yang 

digunakan terlihat jelas 

4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 

Penokohan 

13 Karakter tokoh yang digunakan 

menarik 

4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 
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Penampilan Keseluruhan 

14 Penempatan ilustrasi, karakter, 

background dan balon kata terlihat 

harmonis 

5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 

15 Kemenarikan Animasi dan 

perpindahan antar panel, balon 

kata, karakter dan ilustrasi 

4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 

Jumlah (jawaban x bobot tiap 

pilihan) 

6

7 

7

5 

7

5 

7

5 

7

5 

7

2 

7

3 

6

8 

7

0 

7

1 

7

1 

7

3 

Jumlah seluruh item angket x bobot 

tertinggi 

(30 x 5) 

7

5 

7

5 

7

5 

7

5 

7

5 

7

5 

7

5 

7

5 

7

5 

7

5 

7

5 

7

5 

Persentase per-subjek (%) 89

% 

100

% 

100

% 

100

% 

100

% 

96

% 

97

% 

90

% 

93

% 

94

% 

94

% 

97

% 

Persentase keseluruhan subjek (%) 96% 

 

Berdasarkan hasil respon siswa terhadap media komik digital berbasis tri hita 

karana, dapat dihitung persentase respon siswa sebagai berikut. 

Perhitungan rata-rata jumlah jawaban respon siswa : 

= 
65+75+75+75+75+72+73+68+70+71+71+73

12 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

= 96,11 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
96,11

15𝑥5
𝑥 100% 

 =  96,1% 

Berdasarkan hasil analisis persentase respon siswa diatas, hasil dari respon siswa 

terhadap media komik digital berbasis tri hita karana berada pada kategori sangat 

baik, hal ini berdasarkan pada tabel PAP konversi pada skala lima. 
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Lampiran 15. Daftar Hadir Uji Coba Kelompok Kecil 
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Lampiran 16. Analisis Validitas Media Komik Digital Berbasis Tri Hita 

Karana 

 Adapun hasil uji validitas media komik digital berbasis tri hita karana dari 

ahli materi, ahi media, praktisi dan respon siswa adalah sebagai berikut. 

No Hasil Uji Persentase skor 

1 Ahli Materi 97,5% 

2 Ahli Media 97,5% 

3 Praktisi 98% 

4 Respon Siswa 96,1% 

 

 Berdasarkan hasil diatas, untuk menghitung keseluruhan subjek digunakan 

rumus : 

Persentase = (F + N) x 100% 

= (97,5 + 97,5 + 98 + 96,1 : 4) x 100% 

= 97,27% 

 Selanjutnya, hasil perhitungan validitas media dikonversikan ke dalam 

Tabel Konversi PAP Tingkat Pencapaian dengan Skala Lima  

Tingkat Pencapaian Kriteria 

90 - 100 Sangat Baik 

75 - 89 Baik 

65 - 74 Cukup 

55 - 64 Tidak Baik 

0 - 54 Sangat Tidak Baik 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan dan tabel konversi pap tingkat pencapaian 

dengan skala lima, validitas media komik digital berbasis tri hita karana berada 

pada rentangan tingkat pencapaian 90-100% dengan kualifikasi sangat baik dan 

dinyatakan valid serta layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 
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Lampiran 17. Naskah Media Komik Digital Berbasis Tri Hita Karana 

No Bagian Konten Naskah Dialog 

1 Pembuka Salam 

Pembuka, Logo 

Undiksha 

Monolog : 

Om swastyastu 

Judul Media Monolog : 

Hai adik-adik, bagaimana kabar kaian, 

semoga kaian dalam keadaan sehat ya! 

Kali ini kita akan belajar mengenai topik 

siklus air kelas V tema 8 lingkungan sahabat 

kita, subtema 1 manusia dan lingkunganya 

melalui media komik digital berbasis tri 

hita karana  

Tujuan 

Pembelajaran 

Monolog : 

1. Melalui kegiatan menyimak Komik 

Digital, siswa dapat menguraikan 

pengertian siklus air dan tahapanya 

dengan tepat 

2.  Melalui kegiatan menyimak Komik 

Digital, siswa dapat menjelaskan 

kegiatan manusia yang dapat 

mempengaruhi proses siklus air dengan 

benar 

3. Melalui kegiatan menyimak Komik 

Digital, siswa dapat menerapkan cara 

menjaga siklus air dengan benar 

 

Petunjuk 

Penggunaan 

Komik Digital 

Monolog : 

1. Mulailah menyimak komik dari awal 

yang memuat judul dan identitas komik 

digital. 

2. Bacalah balon kata yang muncul pada 

setiap tokoh/karakter berdasarkan 

nomor yang terletak di bagian pojok 

balon kata pada komik digital. 

3. Simak dan pahami percakapan antar 

tokoh/karakter. 

4. Kerjakanlah soal evaluasi yang tersedia 

pada bagian akhir media komik digital. 
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Pengenalan 

karakter satu 

per satu 

Monolog : 

Nah saatnya kalian mengenal 

tokoh/karakter dalam media komik digital 

Ketut : hai teman-teman saya ketut! 

Made : perkenalkan saya made 

Kadek : saya kadek 

Pak Putu : saya pak putu 

 

2 Isi Pembukaan 

alur cerita 

Prolog : 

Pada suatu pagi di hari minggu, Desa Abian 

mengadakan gotong-royong atau dalam 

istilah Bali dikenal dengan ngayah. 

Kegiatan ngayah atau gotong royong ini 

dilaksanakan di areal Pura Tirta Empul 

yang melibatkan masyarakat desa setempat. 

Ketut dan Made merupakan siswa kelas V 

di salah satu SD di Desa Abian. Di hari 

liburnya mereka menyempatkan diri untuk 

ikut serta dalam kegiatan ngayah atau 

gotong-royong di desanya. 

Prolog : 

Dikarenakan rumah Ketut dan Made 

berdekatan. Ketut mengajak made untuk 

berangkat bersama berjalan kaki menuju 

Pura Tirta Empul tempat diadakanya gotong 

royong. Ketika dalam perjalanan, mereka 

berdua berbincang-bincang. 

Dialog awal 

sebagai 

pengantar 

materi 

Ketut : Hei Made, Apa yang kamu bawa 

untuk gotong-royong hari ini? 

Made : Ini aku bawa gunting rumput Tut. 

Kalo kamu bawa apa itu Tut? 

Ketut : Aku bawa sabit punya bapak aku 

De. 

Made : Baguslah. Ayo kita bergegas Tut! 

Prolog :  
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Sesampainya mereka di areal pura, mereka 

melihat Pak Putu dan Kadek sudah disana. 

Ketut :  Lihat! Disana ada Kadek dan Pak 

Putu juga De. Mari kita bergabung dengan 

mereka. 

Made : Mari Tut! 

Made : Om Swastyastu! 

Kadek : Om Swastyastu! Hai Ketut dan 

Made aku dari tadi nungguin loh... 

Ketut : Maaf Dek, kami berdua asik 

ngobrol tadi ketika berjalan. 

Pak Putu : Anak-anak ayo segera dimulai 

gotong-royongnya, langit sudah mulai 

mendung nih! 

Prolog :  

Mereka berempat melaksanakan bersih-

bersih/gotong royong di areal luar Pura 

Tirta Empul. Namun langit mulai gelap dan 

suara gemuruh mulai terdengar. 

Pak Putu : Anak-anak segera selesaikan 

pekerjaanya ya sebelum hujan turun. 

Made dan kadek : Baik pak! 

Ketut : Ini lagi sedikit pak! 

Prolog : 

Kegiatan gotong-royong pun selesai 

dilaksanakan. Namun, sebelum mereka 

kembali ke rumahnya masing-masing, 

hujan mulai turun dan perlahan deras. 

Sembari menunggu hujan reda, mereka 

berempat berteduh di gubuk kayu dekat 

areal pura tersebut. 

 

Dialog antar 

tokoh yang 

memaparkan 

topik siklus air 

Pak Putu : Nah anak-anak disini dulu kita 

berteduh sambil kita menunggu hujan reda. 
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Ketut : Wah hujanya deras juga ya, Air 

mulai bergenangan dimana-mana. 

Kadek : Melihat air yang banyak ini, 

apakah kita manusia selalu membutuhkan 

air? 

Made : Pasti dek! Kita kan selalu 

menggunakan air, misalkan mandi, minum, 

mencuci baju dan masih banyak lagi. 

Pak Putu : Kamu benar Made! Manusia 

selalu membutuhkan air dalam kehidupan 

sehari-hari. Kegunaan air antara lain untuk 

keperluan rumah tangga, pertanian, industri, 

dan untuk pembangkit listrik. Begitu 

besarnya kebutuhan manusia akan air. Oleh 

karena itu, manusia seharusnya senantiasa 

bersyukur kepada Tuhan pencipta alam. 

Made : Yang ingin made tanyakan pak, kita 

selalu menggunakan air, namun mengapa 

air selalu tersedia di bumi? 

Pak Putu : Air selalu tersedia di bumi 

karena air mengalami suatu proses yang 

dinamakan Siklus Air. 

Ketut : Apa itu siklus air pak? 

Kadek : Apakah hujan yang terjadi 

sekarang ini merupakan siklus air pak? 

Pak Putu : Benar dek! Siklus air 

merupakan perputaran atau sirkulasi air 

secara terus menerus dari bumi ke atmosfer 

dan kembali ke bumi. Berkenaan dengan hal 

itu,  siklus air terjadi melalui beberapa tahap 

yaitu evaporasi, transpirasi, kondensasi, 

presipitasi dan infiltrasi. 

Kadek : Waduh banyak juga ya. 

Pak Putu : Apa kalian ingin tahu, 

bagaimana prosesnya? 

Ketut, Made dan Kadek : Iya pak! Kami 

ingin mengetahuinya 
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Dialog akhir Pak Putu : Wah... kalian sangat 

bersemangat! Bagus! Namun sebelum itu 

bapak ingin mendengar jawaban kalian, 

coba sebutkan sumber air yang kalian 

ketahui. 

Ketut : Sungai pak! 

Kadek : Lautan pak! 

Made : Hmmn... wasuk pak! 

Pak putu : Kalian anak yang pintar! Proses 

siklus air dimulai dari menguapnya air dari 

berbagai sumber air seperti, air laut, sungai, 

danau, waduk dan tumbuhan karena 

pengaruh panas dari sinar matahari yang 

disebut dengan tahap evaporasi atau 

penguapan.  

Kadek : Kadek selama ini belum tau pak, 

kalau tumbuhan bisa mengeluarkan air. 

Pak Putu : Maksudnya seperti ini Dek, 

secara alamiah tumbuhan mengalami 

kehilangan air atau melepaskan air melalui 

penguapan. Proses melepaskan air pada 

tumbuhan ini disebut TAHAP 

TRANSPIRASI. 

Kadek : Wah hebat ya! Lalu bagaimana 

selanjutnya pak 

Pak Putu : Proses penguapan air yang 

berasal dari berbagai sumber air tersebut 

kemudian membentuk awan. Setelah itu, 

awan yang sudah terbentuk akan tertiup 

angin hingga berkumpul di atmosfer. 

Karena awan semakin naik, posisinya 

semakin tinggi, maka suhu awan akan 

semakin dingin. Awan tersebut akan 

berubah menjadi titik-titik air yang disebut 

dengan tahap kondensasi. Kondensasi 

merupakan proses berubahnya uap air atau 

benda gas menjadi benda cair saat suhu 

udara berada di bawah titik embun.  Titik-

titik air di awan kemudian akan turun 

menjadi hujan yang disebut dengan tahap 
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presipitasi seperti hujan yang terjadi 

sekarang. Air hujan yang turun kemudian 

meresap ke tanah lalu mengalir ke daaran 

rendah yang disebut dengan tahap infiltrasi. 

Proses siklus air ini terjadi secara berulang 

dan teratur. 

Made : Pak made ingin bertanya, jika 

proses siklus air teratur, kenapa bisa terjadi 

banjir seperti di kota-kota luar sana pak? 

Pak Putu : Pertanyaan yang bagus De 

Pak Putu : sebelumnya ada yang tahu tidak, 

kegiatan manusia yang dapat memicu 

terjadinya banjir? 

Ketut : Kebiasaan membuang sampah 

sembarangan pak. 

Kadek : Penebangan pohon pak 

Pak Putu : betul sekali! anak-anak, Siklus 

air adalah suatu kejadian yang terjadi secara 

alamiah. Akan tetapi, manusia dapat 

mempengaruhi siklus air tersebut. Kegiatan 

yang dilakukan manusia dapat 

mempengaruhi atau mengganggu proses 

siklus air, contoh kegiatan manusia yang 

dapat mempengaruhi proses siklus air 

adalah (1) penebangan/pembakaran hutan 

secara liar yang dapat mengurangi tempat 

meresapnya air dan berkurangnya kadar 

transpirasi akibat ditebangnya pohon, (2) 

semakin banyak nya pembangunan jalan 

aspal atau beton yang menutup tanah 

sebagai tempat peyerapan air, (3) 

Membuang limbah atau sampah ke air. Hal 

tersebut bisa menyebabkan air yang tidak 

sehat untuk dikonsumsi, membawa 

penyakit, membunuh tumbuhan dan hewan, 

bahkan terjadinya hujan asam, dan (4) 

Menggunakan air secara berlebihan. Air 

bersih diambil dari bawah tanah, jika air 

diambil secara berlebihan maka penguapan 

air dari tanah akan berkurang dan 

mengurangi curah hujan.  
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Kadek : lalu apa yang harus kita lakukan 

untuk menjaga keberlangsungan siklus air 

pak? 

Pak Putu : Pertanyaan yang bagus dek! 

Nah apakah kalian masih ingat tentang 

konsep Tri Hita Karana?  

Made : masih pak, tiga penyebab 

terciptanya kebahagiaan! 

Made, Ketut dan Kadek : Parahyangan, 

palemahan dan pawongan pak! 

Pak Putu : bagus! Kalian mengingatnya! 

Jangan lupa diterapkan ya! 

Pak Putu : Nah di sini cara menjaga agar 

siklus air tetap berlangsung atau menjaga 

keseimbangan siklus air dapat kita lihat dari 

konsep Tri Hita Karana. Mari kita mulai 

dari hubungan manusia dengan lingkungan 

yaitu dengan palemahan yang pertama 

dapat dilakukan adalah (1) menggunakan 

air secukupnya.  Pentingnya menggunakan 

air secukupnya agar tidak banyak air bersih 

terbuang sia-sia. Maka dari itu penting 

untuk menghemat air. Kurangi aktivitas 

seperti mandi dengan boros air, mencuci 

kendaraan dengan memboros air maupun 

lupa mematikan air keran setelah tidak 

digunakan. (2) membuang sampah pada 

tempatnya. Pentingnya membuang sampah 

pada tempatnya adalah untuk menghindari 

terjadinya banjir (3) Menanam pohon 

kembali (reboisasi). Pentingnya untuk 

menghindari penebangan liar adalah agar 

terdapat sumber resapan air yang benar. Hal 

itu akan mengurangi terjadinya banjir. Oleh 

karena itu penting untuk melakukan 

penghijauan dengan cara menanam 

tanaman. Dan yang terakhir (4) mengurangi 

penggunaan bahan kimia yang dapat 

mencemari air. Nah hal tersebut merupakan 

penerapan konsep palemahan, dengan 

kalian menerapkan itu kalian sudah 

berupaya untuk menjga hubungan yang 
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harmonis antara manusia dengan 

lingkunganya khususnya dalam menjaga 

keberlangsungan siklus air.  

Ketut : bagaimana dengan parahyangan 

dan pawongan pak? 

Pak Putu : saya suka semangat kalian 

belajar! Bagus nak 

Pak Putu : anak-anak Coba lihat di sekitar 

areal Pura Tirta Empul yang sudah kita 

bersihkan tadi pagi, perlu kalian ketahui 

orang tua kita terdahulu membangun tempat 

suci atau pura di areal mata air yang kita 

kenal dengan Pura Tirta Empul ini. Kita 

semua bergotongroyong untuk menjaga 

kebersihan di areal pura tirta empul ini, kita 

datang membersihkan diri atau melukat, 

mencari air minum, itu semua adalah berkat 

dari Tuhan Yang Maha Esa. Kita harus 

bersyukur dan mengucapkan rasa Terima 

kasih atas berkat yang diberikan oleh Tuhan 

Yang Maha Esa berupa Air yang jernih dan 

bersih dengan kita menjaga areal pura ini 

agar tetap bersih. Nah kalian sudah 

menerapkan konsep parhyangan, 

Pak Putu : anak-anak khususnya di bali 

bahwa Pura atau tempat Suci menjadi 

benteng penjaga keberlangsungan siklus air, 

karena pura terletak di berbagai lokasi 

seperti dekat dengan aliran sungai, tempat 

mata air, pinggir danau, pinggir pantai, 

hingga di pegunungan. Apa kalian tahu, apa 

yang akan terjadi jika dahulu orang tua kita 

tidak membangun pura di areal mata air 

tersebut? 

Ketut : daerah disana akan sepi bapak 

Pak Putu : benar! Selain itu jika 

masyarakat disana tidak membangun pura, 

kemungkinan besar sumber air disana akan 

tidak terjaga dan bisa saja diambil alih oleh 

pabrik air minum. Pura Tirta Empul ini juga 

digunakan sebagai tempat pembersihan diri 
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atau yang kita kenal dengan melukat, 

dengan adanya proses melukat tersebut 

maka akan mendatangkan tamu atau 

pengunjung yang datang untuk 

membersihkan diri dan pikirannya. Gotong-

royong yang kita lakukan pagi tadi, selain 

tujuan utamanya adalah membersihkan 

areal pura, kita juga menjalin komunikasi 

dengan sesama, bercengkrama atau dalam 

istilah bali kita kenal dengan menyama 

braya, dengan hal itu maka akan terciptanya 

hubungan yang harmonis antar sesama 

manusia (palemahan) dengan menjalin 

komunikasi yang baik dalam posesi melukat 

ataupun gotong-royong tersebut.  

Kadek : jika kita tidak menjaga 

keberlangsungan siklus air apa yang akan 

terjadi pak? 

Pak Putu : jika kita tidak menjaga 

keberlangsungan siklus air, maka akan 

terjadi beberapa bencana, yang pertama 

adalah terjadinya kekurangan pasokan air 

bersih, yang kedua akan terjadi banjir 

seperti yang made katakan,  yang ketiga ada 

penyakit dan berbagai bencana yang akan 

dialami oleh setiap makhluk hidup. Jadi 

bukan hanya manusia yang akan mengalami 

bencana tetapi makhluk hidup lainnya juga 

seperti ketika kita membuang sampah atau 

limbah ke sungai maka selain berdampak ke 

manusia hal tersebut juga berdampak pada 

makhluk hidup lain seperti ikan dan 

tumbuhan yang akan mati karena teracun 

akibat ulah dari manusia tersebut. 

Ketut : waduh itu tidak boleh terjadi 

Kadek : mari kita bersama jaga lingkungan 

kita! 

Made : dari kita untuk kita dan semua! 

 

Penutup cerita 

yang memuat 

Prolog : 
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Tri Hita 

Karana dan 

Pesan 

moral/amanat. 

Hujan kian mereda dan langit mulai terang 

Kadek : lihat hujan sudah reda  

Pak Putu : ayo anak anak kita kembali ke 

rumah masing-masing! Bapak selaku orang 

tua dan guru kalian, mengucapkan 

terimakasih karena sudah menyempatkan 

untuk bergotong-royong bersama 

Ketut : sama sama pak, terimakasih juga 

ilmunya hari ini pak 

Made : terimakasih bapak! 

Pak Putu : Mari kita bersama  

mengucapkan paramasantih  

Pak Putu, Kadek, Ketut dan Made : Om 

Prolog : 

Mereka pun meninggalkan gubuk, dan 

pulang ke rumah masing-masing. 

Penutup Cerita dan Pesan Moral : 

Gotong-royong atau yang dikenal oleh 

masyarakat Bali dengan istilah Ngayah 

merupakan kegiatan yang rutin 

dilaksanakan oleh masyarakat di bali untuk 

menjaga serta melestarikan lingkungan 

sekitar. Dilihat dari konsep kearifan lokal 

Tri Hita Karana yang berkembang di bali, 

Masyarakat Desa Abian melakukan gotong 

royong atau ngayah di sekitar Pura Tirta 

Empul sebagai bentuk rasa syukur mereka 

kepada Tuhan Yang Maha Esa atas 

pemberian-Nya yaitu, sumber air yang 

bersih sebagai wujud dari penerapan nilai 

Parahyangan, yang secara langsung mereka 

sudah menjaga kelestarian lingkungan alam 

sekitarnya sebagai wujud dari nilai 

Palemahan dan menjalin komunikasi atau 

hubungan yang harmonis antar sesama 

manusia sebagai wujud dari nilai 

Pawongan.  

Selain Ketut, Made dan Kadek melakukan 

gotong royong atau ngayah, mereka juga 
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mendapat pembelajaran mengenai siklus air 

dari Pak Putu yaitu warga desa sekaligus 

guru kelas 5 di salah satu sekolah dasar di 

Desa Abian. 

Monolog : 

Sekian dan Terimakasih 

3 Penutup Kesimpulan Monolog :  

Kesimpulan 

1. Siklus air melalui 5 tahapan yaitu 

Evaporasi, Transpirasi, Kondensasi, 

Presipitasi dan Infiltrasi. 

2. Kegiatan manusia dapat mempengaruhi 

proses siklus air. Seperti contohnya : 

Penebangan Pohon Secara Liar, 

Menggunakan Air Bersih Secara 

Berlebihan. 

3. Kegiatan yang dapat dilakukan untuk 

menjaga kelangsungan proses siklus air 

yaitu : Membuang Sampah Pada 

Tempatnya , Melakukan Reboisasi. 

Evaluasi Monolog :  

Horeee! Kalian sudah belajar mengenai 

siklus air. Nah untuk mengetahui sejauh 

mana kalian memahami topik siklus air ini, 

kalian akan diberikan beberapa pertanyaan.  

Tuliskanlah pertanyaan berserta jawaban di 

buku tugas kalian! 

1. Air di laut, sungai dan danau mengalami 

penguapan karena sinar matahari 

disebut dengan peristiwa.… 

2. Tuliskanlah 5 tahapan proses siklus air! 

3. Air yang jatuh ke daratan sebagian besar 

terserap ke dalam tanah dan sebagian 

lagi mengalir ke dataran rendah seperti 

sungai, danau, waduk dan laut. Proses 

ini disebut dengan… 

4. Sebutkanlah 2 kegiatan manusia yang 

dapat mempengaruhi keseimbangan 

siklus air! 

5. Sebutkanlah 3 kegiatan yang harus 

kalian lakukan untuk menjaga siklus air! 
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Ucapan 

Selamat 

mengerjakan 

Monolog :  

Selamat mengerjakan ya! 

Salam penutup Monolog :  

Sekian media komik digital berbasis tri hita 

karana terimakasih. 

Om Santih Santih Santih Om 

Credit Dosen Pembimbing 

Dr. I Made Citra Wibawa, S.Pd., M.Pd 

Dr. I Gede Astawan, S.Pd.,M.Pd  

Editor 

I Ketut Rauh Supartayasa 

Pengisi Suara 

I Ketut Rauh Supartayasa 

Ni Kadek Satyam Krisna Parijata 

I Gede Adi Sanjaya 

I Wayan Suartika 

Backsound 

de_percussions 

Blue Sky 

Aesthetic Cute 

Aplikasi Pendukung 

Procreate 

Microsoft Powerpoint 

Google Drive 

VN Video Editor 

Voice Recorder 

Gambar dan Animasi 

I Ketut Rauh Supartayasa 

Terimakasih 
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Lampiran 18. Penyebaran Media Komik Digital Berbasis Tri Hita Karana 

Pelaksanaan tahap penyebaran (disseminate) media komik digital berbasis 

tri hita karana dilaksanakan dengan menyebarkan link youtube secara umum. 

Link Media Komik Digital Berbasis Tri Hita Karana : 

https://go.undiksha.ac.id/KomikDigitalTriHitaKarana  

https://go.undiksha.ac.id/KomikDigitalTriHitaKarana
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Lampiran 19. Dokumentasi 

1) Observasi awal 
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SD Negeri 1 Pegadungan 

 

SD Negeri 2 Pegadungan 

 

SD Negeri 3 Pegadungan 

 

SD Negeri 1 Padangbulia 

 

SD Negeri 2 Padangbulia 

 

 

 

 

 

 

2) Uji Praktisi 
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3) Uji Coba Kelompok Kecil 
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